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Abstrak 

 Kinerja keuangan merupakan kemampuan operasional perusahaan dalam menggunakan asetnya sebaik 
mungkin untuk memperoleh laba berdasarkan peraturan keuangan yang berlaku. Para pemangku kepentingan 
dapat melakukan investasi dilihat dari laba bersih pada perusahaan karena mencerminkan suatu kondisi keuangan 
perusahaan tersebut. Penelitian ini menggunakan return on assets sebagai indikator kinerja keuangan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility disclosure, dewan direksi, komisaris 
independen, dan komite audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 
 Penelitian ini menggunakan objek pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuantitatif dengan 
menggunakan purposive sampling. Data penelitian ini mencakup 20 perusahaan selama 3 tahun dan dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi data panel dengan dibantu software Eviews 12. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel corporate social responsibility disclosure, dewan 
direksi, komisaris independen, dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dan secara parsial, tidak 
ada variabel yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
 

Kata kunci : Corporate social responsibility disclosure, dewan direksi, kinerja keuangan, komisaris 
independen, dan komite audit.  
Abstract 
 Financial performance is a company's operational ability to utilize its assets optimally to generate profits 
based on applicable financial regulations. Stakeholders can make investments based on a company's net profit, 
as it reflects the company's financial condition. This study uses return on assets as an indicator of financial 
performance. The purpose of this study is to determine the influence of corporate social responsibility disclosure, 
board of directors, independent commissioners, and audit committees on the financial performance of food and 
beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. 
 This study uses objects in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the period 2021-2023. The method used in this study is quantitative using purposive sampling. The 
research data covers 20 companies for 3 years and is analyzed using descriptive statistical analysis and panel 
data regression with the help of Eviews 12 software. The results of this study show that simultaneously the 
variables of corporate social responsibility disclosure, board of directors, independent commissioners, and audit 
committees have an influence on financial performance. And partially, no variable has an effect on financial 
performance. 
 

Keywords : Audit committee, board of directors, corporate social responsibility disclosure, financial 
performance, independent commissioners. 
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1. Pendahuluan  
 
 Perusahaan memiliki tujuan untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya, meningkatkan kinerja 
operasional, dan menjaga keberlangsungan bisnis dimasa mendatang. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan 
harus merancang strategi bisnis yang efektif. Salah satu alat yang sangat penting dalam mencapai tujuan ini adalah 
analisis laporan keuangan. Melalui analisis laporan keuangan, perusahaan dapat mengukur sejauh mana kinerja 
yang telah dicapai, mengidentifikasi tren kinerja, dan membandingkan kinerja dengan periode sebelumnya. 
Informasi yang diperoleh dari analisis laporan keuangan ini sangat berguna bagi perusahaan dalam mengambil 
keputusan strategis untuk masa depan (Mohammad Sofyan, 2019). 
 Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon investor untuk 
menentukan investasi saham (Dj et al., 2012). Kinerja keuangan yang baik menjadi pertanda bahwa perusahaan 
tersebut memiliki potensi menghasilkan return yang lebih tinggi bagi investor (Inawati & Rahmawati, 2023). 
Kinerja keuangan disisi lain dapat dijadikan sebagai prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu 
periode tertentu untuk mengetahui kondisi kesehatan perusahaan dengan menggambarkan aset pada perusahaan 
serta kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana perusahaan dapat meraih keuntungan 
(Reswati et al., 2023). 

Gambar 1.1 Rata-rata Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2021-
2023 

 

Sumber : Data diolah penulis (2024) 

 Grafik di atas menunjukkan rata-rata kinerja keuangan menggunakan perhitungan return on assets pada 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman selama periode 2021-2023 mengalami kenaikan dan penurunan. 
Nilai return on assets tertinggi, yaitu pada tahun 2022 sebesar 0,1008 atau 10,08%. Namun pada tahun 2023, 
return on assets mengalami penurunan yang signifikan sebesar 0,0726 atau 7,26%. Persentase ini menunjukkan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki menurun. 
 Pada tahun 2021, perusahaan yang mempunyai ROA tertinggi, yaitu ULTJ sebesar 17,24%, sedangkan 
perusahaan yang memiliki nilai terendah, yaitu UNSP sebesar 1,42%. Di tahun 2022 terdapat perusahaan yang 
mempunyai ROA tertinggi terjadi pada TAPG sebesar 21,26%, sedangkan perusahaan yang memiliki ROA 
terendah, yaitu terjadi pada ANJT sebesar 3,51%. Pada tahun 2023, perusahaan yang memiliki ROA tertinggi, 
yaitu ULTJ sebesar 15,77%, sedangkan ROA terendah, yaitu ANJT sebesar 0,31%. Hal ini menarik untuk diteliti 
oleh penulis karena ANJT mengalami penurunan selama dua tahun berturut-turut dalam meraih ROA. Fenomena 
ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut masih menghadapi tantangan dalam mempertahankan efisiensi 
penggunaan asetnya, sehingga diperlukan strategi tepat dan manajemen keuangan efektif untuk mencapai kinerja 
keuangan yang baik.  

Pengungkapan corporate social responsibility penting dilakukan untuk mengurangi risiko yang 
merugikan perusahaan, seperti rusaknya citra perusahaan, penolakan dari masyarakat sekitar, atau penurunan 
kinerja karyawan (Atmadja et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Selumbung & Sanjaya, 2022) 
menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan, bahwa CSRD dapat berperan dalam memprediksi kinerja keuangan suatu perusahaan karena 
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kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai baik. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh (Annisa & Asyik, 2019) 
menyatakan bahwa CSRD tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 Dewan direksi merupakan organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab atas kepengurusan 
perseroan untuk kepentingannya (Lestari & Mutmainah, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Terzaghi & 
Ikhsan, (2022) menyatakan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan, karena 
berfungsi sebagai kepemimpinan tertinggi perusahaan menetapkan dan mengimplementasikan strategi serta 
kebijakan perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Intia & Azizah, 2021) yang 
mengungkapkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
 Komisaris independen merupakan pihak yang berasal dari luar perusahaan dengan memiliki tanggung 
jawab agar dewan komisaris melaksanakan tugasnya dan penasihat dewan direksi, sehingga perusahaan 
mempunyai tata kelola yang baik (Putra, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Prayanthi & Laurens, 2020) 
mengungkapkan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Septiana & Aris, 2023) mengungkapkan bahwa komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
 Komite audit merupakan suatu kelompok yang bersifat independen, dipilih secara khusus, dan memiliki 
pemahaman yang terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan (Sari et al., 2020). Penelitian yang 
dilakukan oleh (Damayanti & Septiyanti, 2022) menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Novitasari et al., 2020) mengungkapkan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
 
2. Dasar Teori dan Metodologi 
Teori Agensi 
 Menurut Jensen & Meckling (1976) teori kealgenaln didefinisikaln sebalgali hubungaln algensi sebalgali 
kontralk dimalnal saltu altalu lebih principall melibaltkaln pihalk algen untuk melalkukaln lalyalnaln yalng melibaltkaln 
delegalsi wewenalng dallalm pengalmbilaln keputusaln. Hubungaln ini menghalsilkaln konsekuensi balhwal malnaljemen 
memiliki talnggung jalwalb untuk mempertalnggungjalwalbkaln pelalksalnalaln tugals yalng telalh dipercalyalkaln oleh 
principall (Kholmi, 2010). Dengaln kewenalngaln yalng dimiliki, algen memiliki potensi untuk tidalk bertindalk yalng 
terbalik sesuali dengaln kepentingaln prinsipall kalrenal terdalpalt kepentingaln yalng berbedal (conflict of interest) 
(Halmdalni, 2016). 
Kinerja l Keualnga ln 

Menurut Ca llla lha ln (2007) dalla lm Ralhalyu (2020) kinerjal keua lngaln merupalkaln penca lpalia ln ya lng diralih 
perusa lhala ln diukur dalla lm bentuk ualng daln umumnyal terdapat dalla lm la lpora ln keualnga ln perusalha la ln. Kinerjal 
keualnga ln mencerminkaln kema lmpualn operalsiona ll perusalha la ln dalla lm menciptalka ln nila li untuk perusa lhala ln mela llui 
tinda lkaln ya lng efektif. Sa lla lh sa ltu metode untuk mengevallua lsi efektivita ls kinerja l keualnga ln perusa lha la ln dalla lm 
mela llui penggunalaln a lnallisis ra lsio profita lbilita ls (Wijalyal, 2019). Jika l nilali profitalbilita ls tinggi, malkal da lpalt 
menalrik pa lral investor untuk berinvestalsi (Dwialstuti & Dillalk, 2019). Penelitia ln ini menggunalka ln ralsio 
profitalbilita ls ya lng diukur dengaln return on a lssets (ROA l). Dengaln sema lkin tingginyal ROAl ya lng dimiliki 
perusa lhala ln, menalndalka ln balhwa l perusalha la ln semalkin efisien dalla lm memalnfala ltka ln alsset yalng dimiliki untuk 
memperoleh keuntungaln (Winalrno, 2019). Rumus yalng dilalkukaln untuk menghitung ROA, ya litu : 

 ý�� =  �ÿĀÿ þþÿĀÿ/ ÿþāþĂÿ/ �ÿĀÿāĀąāÿĂ ýĀþā  × 100%      (2.1) 

Corpora lte Socia ll Responsibility Disclosure 
 Corporalte sociall responsibility disclosure merujuk paldal talnggung jalwalb sebualh entitals terhaldalp 
stakeholders termalsuk malsyalralkalt umum daln lingkungaln tempalt entitals beroperalsi (Alnnisal & Alsyik, 2019). Hall 
ini membalntu dallalm membalngun reputalsi yalng balik, meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt, daln memalstikaln 
balhwal perusalhalaln menjallalnkaln tugalsnyal dengaln bertalnggung jalwalb daln berkelalnjutaln. Perusalhalaln halrus 
berkomitmen untuk memberikaln dalmpalk positif balgi malsyalralkalt daln lingkungaln (Octalrinal et all., 2018). 
Kewaljibaln meneralpkaln CSR tidalk halnyal berlalku balgi perusalhalaln yalng bergeralk dibidalng sumber dalyal allalm, 
tetalpi jugal balgi semual sektor lalinnyal (Krisnalwalti et all., 2018). Dallalm penelitialn ini, CSRD alkaln diukur 
menggunalkaln indikaltor GRI. Terdalpalt 153 indeks yalng digunalkaln. Pengukuraln GRI Stalndalrds merupalkaln 
indikaltor pengungkalpaln terbalru berupal pembalhalrualn dalri GRI-G4. Berdalsalrkaln penelitialn Mallalu et all. (2018) 
pengungkalpaln CSR diukur menggunalkaln rumus : ÿþýĀ�Ā =  ∑ �ÿĀĄĀ         (2.2) 

Good Corporalte Governa lnce 
 Menurut Kementerialn Baldaln Usalhal Milik Negalral Nomor : KEP-117/M-MBU/2002 menyaltalkaln 
balhwal Corporalte Governalnce merupalkaln struktur yalng digunalkaln oleh orgaln BUMN untuk meningkaltkaln 
keberhalsilaln usalhal daln alkuntalbilitals perusalhalaln gunal mewujudkaln nilali pemegalng salhalm dallalm jalngkal palnjalng 
dengaln tetalp memperhaltikaln kepentingaln stalkeholder lalinnyal, berlalndalskaln peraltura ln perundalnga ln daln nila li 
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etika l. Ta lta l kelolal perusalha la ln yalng balik dalpalt membalngun kepercalya la ln investor terhalda lp perusalha la ln untuk 
meyalkinka ln merekal terus berinvestalsi (Suzaln & Alrdialnsyalh, 2023). 
Dewa ln Direksi 
 Berda lsa lrka ln Undalng - Undalng tentalng Perseroaln Terbaltals Nomor 40, (2007) dewa ln direksi 
merupalka ln orgaln yalng berwena lng daln bertalnggung jalwa lb a lta ls pengurusaln perseroaln untuk kepentingalnnya, 
sesua li dengaln malksud daln tujua ln perseroaln serta l mewalkili perseroaln, balik di dalla lm malupun di lualr pengaldila ln 
sesua li dengaln ketentualn alngga lra ln dalsa lr. Da lla lm penelitialn (Ralhmalwalti et all., 2017), dewa ln direksi dihitung 
menggunalka ln rumus seba lgali berikut : 
                  Āþ��Ā ĀÿÿþāĀÿ =  ∑ �Ā��āā� ýþ��Ā ýÿÿþāĀÿ       (2.3) 
Komisa lris Independen 
 Komisalris independen mempunyali tujualn untuk memalstikaln keseimbalngaln dallalm pengalmbilaln 
keputusaln dallalm ralpalt tertentu paldal perusalhalaln, terutalmal dallalm ralngkal melindungi kepentingaln pemegalng 
salhalm daln pihalk terkalit lalinnyal (Lukmaln & Geralldline, 2020). Komisalris independen jugal memiliki peraln 
penting dallalm memalstikaln integritals lalporaln keualngaln yalng dibualt oleh malnaljemen. Berdalsalrkaln penelitialn 
Dewi & Alzizalh, (2023) perhitungaln komisalris independen dihitung menggunalkaln rumus sebalgali berikut : �āÿÿĀ�ÿÿĀ �ĀýþĂþĀýþĀ = �ĂăĂÿ/ āąăÿĀÿÿÿĀ ÿĄýþĆþĄýþĄ�ĂăĂÿ/ ÿĄýýąāÿ ýþ�ÿĄ āąăÿĀÿÿÿĀ  × 100%     (2.4) 

Komite Aludit 
Komite a ludit merupalkaln komite yalng dibentuk oleh dewa ln komisa lris dalla lm ra lngkal mengalwa lsi da ln 

mela lksa lna lkaln tugals beserta l fungsinyal (Sitalnggalng, 2021). Tuga ls uta lma l dalri komite aludit a ldalla lh pemeriksala ln 
da ln pengalwa lsa ln tenta lng proses pela lpora ln keualngaln da ln kontrol internall Komite Nalsionall Kebijalkaln 
Governalnce, (2002). Pengukura ln komite a ludit ini diukur berda lsa lrkaln penelitia ln (Salri et all., 2020) menggunalka ln 
rumus : 

 �āÿÿāþ �Ăýÿā = ∑ �Ā��āā� āāÿÿāþ �Ăýÿā       (2.5)  
 

Keralngka l Pemikira ln 
Corpora lte Socia ll Responsibility Disclosure terha lda lp Kinerjal Keua lnga ln 
 Perusalhalaln yalng mengungkalpkaln CSR dalpalt meningkaltkaln kinerjal keualngaln sualtu perusalhalaln dimalnal 
investor umumnyal lebih tertalrik untuk berinvestalsi di perusalhalaln yalng alktif dallalm kegialtaln CSR (Raldimaln, 
2019). Balgi investor, perusalhalaln yalng mengungkalpkaln CSR memiliki potensi untuk menghalsilkaln keuntungaln 
yalng lebih besalr dalripaldal yalng tidalk mengungkalpkaln CSR, sehinggal di malsal depaln perusalhalaln alkaln malmpu 
meningkaltkaln kinerjal keualngalnnyal. Perusalhalaln yalng berhalsil meneralpkaln CSR alkaln meningkaltkaln kepercalyalaln 
malsyalralkalt terhaldalp perusalhalaln, sertal menalrik minalt investor untuk berinvestalsi di perusalhalaln tersebut yalng l 
alkhirnyal dalpalt meningkaltkaln kinerjal keualngaln perusalhalaln. Hipotesis ini didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln 
oleh (Selumbung & Salnjalyal, 2022) daln (Fibriyalnti & Syal昀椀k, 2024) yalng mengungkalpkaln balhwal CSRD 
berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln.  
Dewa ln Direksi terha lda lp Kinerja l Keualnga ln 
 Dewaln direksi memalstikaln balhwal malnaljemen daln seluruh pihalk yalng beraldal di balwalhnyal menjallalnkaln 
tugalsnya sesuali dengaln tujualn yalng telalh direncalnalkaln oleh perusalhalaln. Oleh kalrenal itu, dewaln direksi memiliki 
peraln yalng salngalt penting dallalm kinerjal perusalhalaln. Keberaldalaln dewaln direksi jugal dalpalt menguralngi risiko 
terjaldinyal malsallalh algensi di dallalm perusalhalaln. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ningrum & Ralsmini, (2022) daln 
(Alzmy et all., 2019) mengungkapkan dewaln direksi berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln. 
Komisa lris Independen terha lda lp Kinerja l Keua lngaln 
 Komisalris independen memiliki talnggung jalwalb untuk menyelalralskaln kepentingaln palral pemegalng 
salhalm malyoritals daln minoritals, sertal bertindalk sebalgali peralntalral alntalral malnaljer, aluditor, daln pemalngku 
kepentingaln lalinnyal. Teori algensi mengusulkaln balhwal kehaldiraln pihalk eksternall yalng tidalk teralfilialsi dengaln 
perusalhalaln dalpalt memungkinkaln dewaln komisalris untuk mengalwalsi malnaljemen secalral lebih efektif, sehingga 
berkorelalsi positif dengaln kinerjal keualngaln perusalhalaln (Yuliyalnti & Calhyonowalti, 2023). Penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh Dalmalyalnti & Septiyalnti, (2022) daln Intial & Alzizalh, (2021) mengungkalpkaln balhwal dewaln 
komisalris independen berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln yalng mendukung hipotesis ini.  
Komite Aludit terha lda lp Kinerjal Keua lnga ln 
 Kehaldiraln komite aludit memiliki dalmpalk paldal perubalhaln kinerjal keualngaln perusalhalaln kalrenal komite 
aludit membalntu dewaln komisalris dallalm memalntalu proses pelalporaln keualngaln oleh malnaljemen gunal 
meningkaltkaln kealndallaln lalporaln keualngaln. Semalkin besalr ukuraln komite aludit dallalm sebualh perusalhalaln, 
semalkin efektif pulal peraln merekal dallalm mengalwalsi daln mengendallikaln malnaljemen puncalk. Alnnisal & Alsyik, 
(2019) daln Himalwaln & Falzrialh, (2021) mengungkalpkaln balhwal komite aludit berpengalruh positif terhaldalp 
kinerjal keualngaln. 
 
3. Metode Penelitia ln 
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 Metode penelitia ln yalng diguna lka ln dalla lm penelitia ln ini a ldalla lh metode kualntita ltif. Penelitia ln ini menguji 
unit a lnallisis ya lng bersifalt kelompok daln objek penelitialn ya lng digunalka ln a ldalla lh perusa lhala ln sub sektor malka lnaln 
da ln minumaln yalng terdalfta lr di BEI ta lhun 2021 - 2023. Salmpel penelitia ln terdiri dalri 60 da lta l observalsi da lri 20 
sa lmpel perusalha la ln. Teknik purposive sa lmpling digunalkaln untuk pengalmbila ln kriterial seba lga li berikut : 1. 
Perusa lha la ln sub sektor ma lkalna ln da ln minumaln yalng konsisten terda lftalr di Bursa l Efek Indonesia l pa lda l ta lhun 2021-
2023; 2. Perusalha la ln yalng menerbitkaln susta linalbility report sela lma l periode talhun 2021-2023; daln 3. Perusa lhala ln 
ya lng mengungkalpkaln indeks GRI Sta lndalrds sela lma l periode ta lhun 2021-2023. Model alna llisis regresi da lta l pa lnel 
seba lga li berikut : 
 Ā = ÿ + Ā1ÿ1 + Ā2ÿ2 + Ā3ÿ3 + Ā4ÿ4 + � 
Ketera lngaln :  
 Y   : Kinerja l Keua lngaln 

 ÿ   : Konsta lnta l 

 Ā1 2 Ā4   : Koefisien Regresi 
 ÿ1   : Corpora lte Sociall Responsibility Disclosure (CSRD) 
 ÿ2   : Dewa ln Direksi 
 ÿ3   : Komisa lris Independen 

 ÿ4   : Komite Aludit 
 �   : Koefisien Error 
 

4. Halsil da ln Pemba lha lsa ln 
Alna llisis Sta ltistik Deskriptif 

Ta lbel 4.1 Halsil Uji Sta ltistik Deskriptif Berska lla l Ra lsio  

 Kinerja l 
Keua lnga ln (Y) 

Corpora lte Socia ll 
Responsibility 

Disclosure (X1) 

Komisa lris 
Independen 

(X3) 
Mea ln 0,0872 0,49096 0,40381 
Ma lximum 0,21263 0,75163 0,66667 
Minimum 0,0031 0,15686 0,33333 
Std. Devia lsi 0,04687 0,1466 0,08465 

Sumber: Dalta l diolalh penulis (2024) 
 Ta lbel 4.1 menunjukkaln balhwa l nila li malksimum l valria lbel kinerja l keualngaln sebesa lr 0,21263 daln nilali 
minimum sebesa lr 0,0031. Nila li ra lta l-ra lta l va lria lbel kinerjal keualnga ln sebesa lr 0,0872 daln nila li sta lnda lr devia lsi 
sebesa lr 0,04687. Hall ini menunjukkaln balhwa l dalta l tersebut berkelompok. 
 Pa lda l va lria lbel CSRD memiliki nila li ma lksimum sebesa lr 0,75163 daln nila li minimum sebesa lr 0,15686. 
Nila li ralta l-ra lta l palda l valria lbel ini sebesa lr 0,49096 daln nilali sta lndalr devialsi sebesa lr 0,1466. Ha ll ini menunjukkaln 
ba lhwa l dalta l tida lk bervalrialsi.  
 Pa lda l va lrialbel komisa lris independen memiliki nilali ma lksimum sebesa lr 0,66667 daln nila li minimum 
sebesa lr 0,33333. Nila li ra lta l-ra lta l pa ldal va lria lbel ini sebesa lr 0,40381 daln nilali sta lnda lr devia lsi sebesa lr 0,08465. Ha ll 
ini menunjukkaln balhwa l dalta l tida lk bervalria lsi atau berkelompok. 

Ta lbel 4.2 Halsil Uji Sta ltistik Deskriptif Berska lla l Nomina ll  

 Dewa ln Direksi 
(X2) 

Komite Aludit (X4) 

Mea ln 5,6 2,98333 

Ma lximum 11 4 

Minimum 2 2 

Std. Devia lsi 2,22619 0,22487 

Sumber: Dalta l diolalh penulis (2024) 
 Pa lda l valria lbel dewaln direksi, nila li ma lksimum sebesar 11 daln nila li minimumnyal sebesa lr 2. Nila li ra lta l-ralta l 
sebesa lr 5,6 daln sta lndalr devialsinyal 2,22619. Hall ini menunjukkaln balhwa l da lta l tida lk bervalria lsi. 
 Pa lda l valria lbel komite aludit, dida lpalt nila li ma lksimum sebesa lr 4 daln nilali minimum sebesa lr 2. Nila li ralta l-
ra lta l sebesa lr 2,98333 daln sta lnda lr devialsinya l 0,22487. Ha ll ini menunjukkaln balhwa l dalta l berkelompok. 
Uji Alsumsi Kla lsik 
Uji Norma llita ls 
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Ta lbel 4.3 Halsil Uji Norma llita ls 

 

Sumber : Output Eviews 12, da ltal diola lh penulis (2024) 

 Ta lbel di alta ls menunjukkaln 20 sa lmpel perusalha la ln dengaln tota ll 60 dalta l observalsi da ln halsil uji normallita ls 
> 0,05. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l dalta l penelitia ln ini berdistribusi normall.  

Uji Multikolinierita ls 

Ta lbel 4.4 Halsil Uji Multikolinierita ls  

 

Sumber : Output Eviews 12, da ltal diola lh penulis (2024) 

 Nila li koefisien korelalsi keempa lt valria lbel, ya litu CSRD, Dewa ln Direksi, Komisa lris Independen, daln 
Komite Aludit tida lk lebih besa lr dalri 0,8, sehinggal da lpalt disimpulkaln bahwa tidalk terjaldi multikolinieritals.  

Uji Heteroskeda lstisita ls 

Ta lbel 4.5 Halsil Uji Heteroskeda lstisita ls  

 

Sumber : Output Eviews 12, da ltal diola lh penulis (2024) 

 Berda lsa lrka ln halsil da lri ta lbel 4.5, nila li Chi-squalre 0,3445 (>0,05). Halsil tersebut menunjukkaln tidalk 
terja ldi geja lla l heteroskedalstisita ls da ln la lyalk digunalkaln. 

Pemiliha ln Model Regresi Da ltal Pa lnel 

 Ha lsil pemiliha ln uji model menunjukkaln balhwa l common effect model (CEM) merupalkaln model terbalik 
untuk uji regresi dalta l palnel da lla lm penelitia ln ini. Hall ini disebalbka ln kalrenal nilali proba lbilita ls uji lalgra lnge-
multiplier sebesa lr 0,1053 > 0,05 sehinggal model CEM terpilih dalla lm penelitia ln ini. 

Uji Koefisien Determina lsi & Uji F 
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Series: Residuals

Sample 1 60

Observations 60

Mean       2.50e-13

Median  -14.98970

Maximum  1379.172

Minimum -839.2387

Std. Dev.   425.6947

Skewness   0.433034

Kurtosis   3.676908

Jarque-Bera  3.020696

Probability  0.220833 

X1 X2 X3 X4

 1.000000  0.123860  0.274972  0.205428

 0.123860  1.000000  0.117701  0.088031

 0.274972  0.117701  1.000000  0.211178

 0.205428  0.088031  0.211178  1.000000

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic 0.876582     Prob. F(1,57) 0.3531

Obs*R-squared 0.893597     Prob. Chi-Square(1) 0.3445
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Ta lbel 4.6 Halsil Uji Koefisien Determina lsi & Uji F 

 
Sumber : Output Eviews 12, da ltal diola lh penulis (2024) 

 Ha lsil menunjukkaln nilali A ldjusted R-squalred a ldalla lh 0,115069 alta lu 11,5069%. Ha ll ini menunjukkaln 
ba lhwa l valria lbel CSRD, dewa ln direksi, komisa lris independen, daln komite a ludit dalpa lt menjela lska ln kinerja l 
keualnga ln paldal perusa lhala ln, sementa lra l sisa lnya l 88,50% dijela lska ln oleh valria lbel lalin ya lng tidalk ada. Nila li 
probalbilita ls (F-sta ltistic) sebesa lr 0,029245. Dalpa lt disimpulka ln balhwa l va lria lbel CSRD, dewa ln direksi, komisalris 
independen, daln komite aludit berpengalruh seca lral simulta ln terhalda lp kinerjal keualngaln.  
Uji t 

Ta lbel 4.7 Halsil Uji t 

 
Sumber : Output Eviews 12, da ltal diola lh penulis (2024) 

 Berda lsa lrka ln ta lbel 4.7, dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l pengalruh valria lbel independen terha lda lp valria lbel 
dependen seca lral pa lrsia ll seba lga li berikut : 

1. Va lria lbel CSRD (X1) memiliki nila li probalbilita ls sebesa lr 0,0825 > 0,05 dengaln nilali koefisien regresi 
sebesa lr -0,073194 menunjukka ln balhwa l CSRD tida lk berpenga lruh terhalda lp kinerjal keualnga ln. 

2. Va lria lbel dewa ln direksi (X2) memiliki nila li probalbilita ls sebesa lr 0,0706 > 0,05 dengaln nila li koefisien 
regresi sebesa lr -48,16517 menunjukkaln ba lhwa l dewa ln direksi tida lk berpengalruh terha lda lp kinerjal 
keualnga ln. 

3. Va lria lbel komisalris independen (X3) memiliki nila li probalbilita ls sebesa lr 0,1973 > 0,05 dengaln nila li 
koefisien regresi sebesa lr -0,093599 menunjukkaln ba lhwa l komisa lris independen tidalk berpengalruh 
terha ldalp kinerjal keualnga ln. 

4. Va lria lbel komite aludit (X4) memiliki nila li probalbilita ls sebesa lr 0,9481 > 0,05 dengaln nila li koefisien 
regresi sebesa lr 17,31061 menunjukkaln balhwa l komite audit tidalk berpengalruh terha ldalp kinerjal 
keualnga ln. 

Berikut persa lmala ln model regresi da lta l pa lnel penelitialn ini : 
  Y = 1827.331 – 0.0732X1 – 48.1652X2 – 0.0936X3 + 17.3106X4 + ε 
Penjelalsa ln : 

R-squared 0.175064     Mean dependent var 871.9500

Adjusted R-squared 0.115069     S.D. dependent var 468.6927

S.E. of regression 440.9029     Akaike info criterion 15.09518

Sum squared resid 10691744     Schwarz criterion 15.26971

Log likelihood -447.8554     Hannan-Quinn criter. 15.16345

F-statistic 2.917965     Durbin-Watson stat 1.793733

Prob(F-statistic) 0.029245

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/28/24   Time: 19:04

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 20

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1827.331 775.2015 2.357234 0.0220

X1 -0.073194 0.041391 -1.768381 0.0825

X2 -48.16517 26.11865 -1.844091 0.0706

X3 -0.093599 0.071712 -1.305208 0.1973

X4 17.31061 264.7696 0.065380 0.9481

R-squared 0.175064     Mean dependent var 871.9500

Adjusted R-squared 0.115069     S.D. dependent var 468.6927

S.E. of regression 440.9029     Akaike info criterion 15.09518

Sum squared resid 10691744     Schwarz criterion 15.26971

Log likelihood -447.8554     Hannan-Quinn criter. 15.16345

F-statistic 2.917965     Durbin-Watson stat 1.793733

Prob(F-statistic) 0.029245
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1. Nila li konsta lnta l sebesa lr 1827.331l dalpa lt dia lrtikaln a lpa lbila l va lria lbel independen nilalinya l teta lp, malka l 
va lria lbel dependen paldal perusa lha la ln malka lna ln daln minumaln ya lng terdalfta lr di Bursa l Efek Indonesia l ta lhun 
2021-2023 sebesalr 1827.331. 

2. Nila li koefisien regresi CSRD (β1) sebesa lr -0.0732. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwal ketika l terja ldi 
peningkalta ln, ma lkal kinerja l keua lngaln a lkaln menurun dengaln a lnggalpa ln valria lbel la linnyal konsta ln. 

3. Nila li koefisien regresi dewaln direksi (β2) sebesalr -48.1652.  Ha ll ini mengungkalpka ln terjaldi peningkalta ln, 
ma lkal a lka ln menurunkaln kinerja l keualngaln sebesa lr -48.1652 dengaln alnggalpa ln valria lbel la linnyal konsta ln. 

4. Nila li koefisien regresi komisa lris independen (β3) sebesa lr -0.0936. Ha ll ini menunjukkaln a lpa lbila l terja ldi 
peningkalta ln, ma lkal a lka ln menurunkaln kinerjal keualngaln sebesa lr -0.0936 dengaln a lngga lpa ln valria lbel 
la linnyal konsta ln. 

5. Nila li koefisien regresi komite a ludit (β4) bernilali positif, ya litu sebesa lr 17.3106. Hall ini mengungkalpkaln 
a lpa lbila l terja ldi peningkalta ln, ma lkal a lka ln meningkaltka ln kinerja l keualngaln sebesa lr 17.3106 dengaln 
a lnggalpa ln valria lbel la linnyal konsta ln. 

 
Pemba lha lsa ln 
Penga lruh Corpora lte Socia ll Responsibility Disclosure terha lda lp Kinerja l Keua lngaln 
 Va lria lbel CSRD memiliki nila li signifikalnsi sebesa lr 0,0825 da ln nilali koefisien regresi sebesa lr -0,073194. 
Ha ll tersebut menunjukkaln ba lhwa l CSRD seca lra l pa lrsia ll tida lk berpengalruh terhalda lp kinerjal keualnga ln. 
Pengungkalpa ln CSR tida lk la lngsung berdalmpalk palda l peningkalta ln la lbal, dikalrena lkaln fokus daln tujualn utalma l 
perusa lhala ln da lla lm mengungkalpkaln CSR buka ln untuk mencalri keuntungaln sema lta l. Ha lsil penelitia ln ini tida lk sesua li 
dengaln hipotesis ya lng tela lh dirumuskaln oleh peneliti. Na lmun ha lsil penelitia ln ini seja lla ln dengaln penelitia ln ya lng 
dila lkukaln oleh (Altmaldjal et all., 2019) daln (Raldimaln, 2019) balhwa l pengungkalpa ln CSR tida lk berpengalruh 
terha ldalp kinerjal keualnga ln.  
Penga lruh Dewa ln Direksi terha lda lp Kinerja l Keua lngaln 
 Dewa ln direksi memiliki nila li signifika lnsi sebesa lr 0,0706 dengaln nila li koefisien regresi sebesa lr -
48.16517 yalng alrtinyal dewa ln direksi seca lra l palrsia ll tida lk berpengalruh terhalda lp kinerja l keua lngaln. Jumlalh dewa ln 
direksi sela lma l periode 2021-2023 tidalk mengalla lmi perubalha ln yalng signifika ln, sehinggal tida lk berdalmpalk pa ldal 
kinerjal keua lngaln perusa lhala ln. Kena lika ln alta lu penurunaln jumla lh dewaln direksi tida lk mempengalruhi halsil kinerja l 
keualnga ln. Halsil penelitia ln ini tida lk sesuali dengaln hipotesis yalng tela lh dirumuskaln oleh peneliti. Na lmun halsil 
penelitia ln ini seja lla ln denga ln penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Yuliyalnti & Calhyonowalti, (2023) daln Hitotsu et 
all., (2023) balhwal dewaln direksi tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln.  
Penga lruh Komisa lris Independen terha lda lp Kinerja l Keua lngaln 
 Komisa lris independen memiliki nila li signifika lnsi sebesa lr 0,1973 daln nila li koefisien regresi sebesa lr -
0.093599 yalng a lrtinyal komisa lris independen secalra l pa lrsia ll tida lk berpengalruh terhalda lp kinerja l keualngaln. Teori 
a lgensi mengimplikalsika ln balhwa l komisaris independen dalpa lt bertindalk sebalga li pengalwa ls terha lda lp tindalka ln 
ma lnaljemen da ln melindungi kepentingaln pemegalng sa lhalm. Komisa lris independen tida lk memiliki wewena lng 
eksekutif yalng diperlukaln untuk mengimplementalsika ln perubalha ln yalng signifika ln terha lda lp kinerjal keua lngaln 
seca lra l la lngsung. Hasil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti sebelumnyal, 
yalitu (Fibriyalnti & Syal昀椀k, 2024) daln (Alnalndalmalyal & Hermalnto, 2021) yalng menyaltalkaln balhwal komisalris 
independen tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln. 
Penga lruh Komite Aludit terha lda lp Kinerja l Keualnga ln 
 Komite a ludit memiliki nila li signifikalnsi sebesa lr 0,9481 denga ln nilali koefisien regresi sebesa lr 17.31061 
ya lng alrtinyal komite a ludit seca lra l palrsia ll tida lk berpengalruh terhalda lp kinerjal keualnga ln. Hall tersebut terja ldi kalrenal 
jumla lh ralta l-ralta l komite aludit da lla lm penelitialn ini, yalitu 3 oralng. Dimalna l jumlalh a lnggota l komite aludit belum 
da lpalt mengontrol malnaljemen bertugals untuk kepentingaln daln tujualn perusalhalaln algalr kinerjal keualngaln menjaldi 
balik. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Novitalsalri et all., (2020) daln 
Alnalndalmalyal & Hermalnto, (2021) yalng menyaltalkaln balhwal komite aludit tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal 
keualngaln.  
 
5. Kesimpula ln da ln Sa lra ln 
 Berda lsa lrka ln halsil a lna llisis da lta l da ln pembalha lsa ln di atas, penelitia ln ini bertujualn untuk mengetalhui 
pengalruh CSRD, dewa ln direksi, komisa lris independen, da ln komite aludit terha ldalp kinerja l keualngaln pa ldal 
perusa lhala ln sub sektor malka lna ln daln minumaln yalng terdalfta lr di BEI l talhun 2021-2023. Penelitia ln ini memiliki 
sa lmpel seba lnyalk 20 perusa lhala ln dengaln periode 3 talhun, sehinggal tota ll sa lmpel 60. Va lria lbel CSRD, dewa ln direksi, 
komisalris independen, daln komite a ludit seca lral simulta ln berpengalruh terhaldalp kinerjal keualngaln. Kemudialn seca lral 
pa lrsia ll tida lk alda l yalng berpenga lruh terhalda lp kinerjal keua lnga ln, sehinggal sa lra ln balgi peneliti sela lnjutnya l, dalpa lt 
menggunalka ln valria lbel sela lin CSRD, dewa ln direksi, komisa lris independen, daln komite aludit ya lng diyalkini da lpalt 
berpengalruh terhalda lp kinerjal keualnga ln. Ha ll ini diseba lbka ln oleh keterbalta lsa ln kema lmpualn da lla lm va lria lbel 
independen yalng digunalka ln kalrenal ha lnya l malmpu menjela lska ln sebesa lr 11,5069% daln sisa lnya l merupalka ln valria lbel 
la lin di lualr penelitia ln ini. Sela lin itu, peneliti sela lnjutnyal da lpa lt menggunalka ln objek penelitia ln la lin. Perusalha la ln 
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dihalra lpka ln dalpa lt meningkaltka ln implementalsi ta lnggung ja lwa lb sosia ll ya lng berguna l ba lgi lingkungaln sekita lrnyal 
serta l menyusun lalporaln keberla lnjuta ln seca lral ma lksima ll. Serta l dihalra lpka ln untuk meneralpka ln prinsip-prinsip good 
corpora lte governalnce alga lr perusa lha laln dalpa lt meningkaltka ln reputalsi serta l kinerjal keualngaln perusa lhala lnnyal. Da ln 
penelitia ln ini dihalra lpkaln ba lgi investor a lgalr da lpa lt mempertimba lngkaln pengungkapan CSR seba lga li sa lla lh sa ltu 
pengalmbila ln keputusaln terkalit investa lsi pa lda l perusa lhala ln a lga lr perusalha la ln terdorong untuk lebih memperhaltikaln 
pralktik ta lnggung jalwa lb sosia llnyal.  
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